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ABSTRAK. Permasalahan yang dihadapi UMKM Kripik Tempe Kelvin  sebagai mitra adalah 
permasalahan produksi, pemasaran dan administrasi keuangan. Tujuan dari pengabdian 
ini untuk membantu menyelesaikan permasalahan mitra. Melalui kegiatan penyuluhan, 
pelatihan, pendampingan dan pemberian bantuan sarana prasarana produksi yang 
diberikan kepada mitra. Dengan pencatatan kegiatan usaha dan pembuatan laporan 
keuangan  menggunakan SI APIK dapat diketahui  perkembangan usaha Kripik Tempe 
Kelvin yang dilakukan. Hasil pengabdiannya yang didapatkan  mitra telah melakukan 
perbaikan  produksi keripik tempenya, telah melakukan pemasaran secara online dan 
pengelolaan laporan keuangan dengan aplikasi SI APIK. 

Kata kunci: UMKM, Laporan Keuangan, Si Apik 

 
ABSTRACT. The problems faced by UMKM Tempe Kelvin Chips as a partner are production, 
marketing and financial administration problems. The purpose of this service is to help solve 
partner problems. Through counseling, training, mentoring and providing assistance for 
production facilities and infrastructure provided to partners. By recording business activities 
and making financial reports using Si Apik, the development of the Kelvin Tempe Chips 
business can be seen. The results of the service obtained by partners have improved the 
production of “tempeh” chips, have carried out online marketing and managed financial 
reports with the Si Apik application. 

Keywords: SMEs, Financial Statements, Si Apik Application 
 
 
PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang pertumbuhan ekonominya melalui bisnis yang 
dimulai dari Usaha Mikro Menengah dan Kecil  (UMKM). Usaha Mikro Kecil Menengah 
(UMKM) mendapat apresiasi besar pemerintah dalam mengurangi pengangguran dan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Maka itu pemerintah sangat memperhatikan 
perkembangan dan melakukan pembinaan yang cukup besar dalam peningkatan omset 
penjualan, UMKM sebagai cikal bakal dalam sumber penerimaan pajak yang sangat 
kompeten di masa depan. UMKM juga membantu dalam peningkatan income perkapita 
nasional.   

Sektor UMKM di Provinsi Sumsel pada kurun waktu 2012 sampai 2017 terus 
mengalami pertumbuhan dengan rata-rata pertumbuhan jumlah UMKM mencapai 4,8 
persen per tahun (Republika, 2018). Sebagai sektor yang menopang perekonomian UMKM 
disaat yang sama UMKM tumbuh dan membesarkan usahanya terbilang sulit. Tidak 
adanya visi dan misi usaha yang jelas, tidak adanya laporan keuangan sehingga masih 
tercampurnya dengan keuangan keluarga, sulitnya mendapatkan akses permodalan, 
sulitnya dalam memasarkan produk dan karena adanya tuntutan pembayaran pajak 
menyebabkan pengusaha tidak mau memperbesar usahanya. 

Ketidakteraturan dalam pengelolaan usaha yang salah satunya pelaporan 
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keuangan, akan berdampak pada keberlangsungan suatu usaha.  Untuk itu UMKM harus 
melakukan pencatatan kegiatan usahanya, memahami bagaimana pengelolaan keuangan 
seta memahami cara penyusunan laporan keuangan, dengan mengutamakan untuk 
mendapatkan keuntungan. Serta usaha yang dijalankan  akan berkembang. Kegiatan-
kegiatan tersebut menyebabkan rendahnya perhatian  sebagian besar UMKM dalam  
pencatatan keuangan. Hal-hal yang dilakukan dan harus mendapatkan perhatian  
biasanya menyangkut produk atau pelayanan, walaupun seharusnya administrasi 
keuangan  yang memegang peran penting dalam sebuah usaha yang dilakukan 
(Rinandiyana et al., 2020). 

Laporan usaha berbasis aplikasi dapat dilakukan pada pembuatan laporan 
pembukuan usaha dalam sebuah usaha. Menurut (Sulistiyowati & As’adi, 2023), 
penggunaan aplikasi dapat  membantu UMKM dalam melakukan pencatatan dan 
pelaporan dengan mudah. Tingkat laba yang didapatkan dapat diketahui dan membantu 
pengarsipan data  transaksi   dapat dilakukan dengan penggunaan  aplikasi yang dapat 
digunakan dimanapun yang saat ini sudah tersedia pada smarthphone. Hasil penelitian  
Wiadyana dan  Wahyuni (2023), SI APIK merupakan aplikasi akuntansi berbasis android 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM pasca Covid19. Penelitian  (Maryati 
et al., 2023);(Habibi & Supriatna, 2021),  aplikasi SI APIK  saat ini telah tersedia pada HP 
Android,  maka pengusaha UMKM dapat menganalisis keuntungan dan kerugian dari usaha 
yang mereka jalankan dengan mudah. 

Administrasi keuangan merupakan catatan yang dilakukan oleh pengelola usaha di 
dalam mencatat semua pengeluaran dan penerimaan yang terjadi di dalam kegiatan 
usahanya, untuk itu maka dibutuhkan suatu metode atau aplikasi yang dapat membantu 
dalam melakukan administrasi keuangan (IAI, 2016). Aplikasi yang dapat membantu di 
dalam penyusunan laporan keuangan yang dibutuhkan baik pihak internal maupun pihak 
eksternal.  Bank Indonesia memperkenalkan aplikasi SI APIK (Sistem Informasi Aplikasi 
Pencatatan Informasi Keuangan). Aplikasi ini yang khusus untuk UMKM dan usaha 
perorangan, untuk  mencatat segala jenis transaksi sederhana. Pencatatan sumber dan 
penggunaan dana dilakukan pada usaha dan pada usaha kecil menengah (UKM) laporan yang 
disusun lebih lengkap yang meliputi laporan arus kas, laba rugi dan neraca (Muslimah, 2021). 

Aplikasi SI APIK menggunakan sistem pencatatan dengan double entry (debit-
kredit) (Gambar 1) melalui sistem input single entry. Untuk itu pengusaha perlu 
mengkategorikan apakah transaksi tersebut termasuk golongan pengeluaran atau 
penerimaan. Laporan  laba rugi, neraca, laporan arus kas dan rincian laporan keuangan 
merupakan output dari penggunaan aplikasi ini.  

 
                                                Gambar 1. Fitur Aplikasi SI APIK 

Salah satu cara untuk memperpanjang masa simpan produk dan memperbaiki 
mutu pangan dilakukan kegiatan pengolahan (Yani et al., 2023). Usaha Pengolahan 
keripik tempe Ibu Maretisyah telah dimulai pada tahun 2021 dengan produksi awal 
pembuatan tempe menggunakan bahan baku kedelai lokal sebanyak 2 kg, sehingga 
menghasilkan 3 kg keripik tempe. Dengan peralatan sederhana, tempe dibuat dari bahan 
baku kedelai lokal, dan tepung sagu dengan tahapan pembuatan tempe seperti. Kemudian 
tempe yang telah dihasilkan dilakukan pengirisan dengan menggunakan pisau cuter dan 
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dilakukan pembuatan keripik dengan tahapan proses secara manual (Gambar 2) dan 
Gambar 3). Keripik tempe yang dihasilkan selanjutnya dipasarkan langsung ke warung-
warung terdekat atau tetangga terdekat. Industri tempe termasuk ke dalam industri kecil 
yang dikelola rakyat dalam wadah Koperasi Pengusaha Tahu Tempe (Kopti), sehingga  
merupakan industri rumah tangga dan dikerjakan secara tradisional (Abd Nasser et al., 
2021). 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
        

Gambar 2. Bahan Baku dan Proses Pembuatan Keripik Tempe 

Dalam menjalankan usaha keripik tempe, pencatatan yang dilakukan mitra 
terbatas pada pencatatan bahan baku yang digunakan dan hasil keripik tempe yang 
diproduksinya. Keuntungan maupun kerugian yang didapatkan dalam usaha mitra tidak 
dapat mengetahui secara pasti. Usaha yang dijalankan hanya ditujukan untuk menunjang 
kebutuhan sehari-hari saja. Pengelolaan keuangan mitra dipegang ibu Maretisyah sebagai 
pengusaha dan belum dilakukan pemisahan dengan keuangan keluarga. Menurut  mitra 
merasa tidak perlu mencatat jumlah uang yang dibutuhkan karena usaha ini milik 
keluarga. Mitra kesulitan dalam menentukan harga pokok produksi, hal ini disebabkan 
keterbatasan pengetahuan yang dimiliki; biaya atau upah anggota keluarga yang ikut 
bekerja tidak dihitung; biaya  pemasaran ataupun mengantar produk; dan penyusutan 
peralatan yang digunakan. Sistem pengelolaan usaha keripik tempe yang dilakukan 
seperti ini sulit mengetahui keuntungan yang diperoleh serta kesulitan memproyeksi 
kemajuan atau kemunduran usaha yang dilakukan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Serah Terima Alat Pengiris Keripik Tempe 
 
METODE PELAKSANAAN 
 Permasalahan pemasaran dan pembuatan laporan keuangan yang dihadapi mitra 
Keripik Tempe Kelvin serta solusi metode penyelesaian masalah digambarkan  seperti pada 
Gambar 4, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Permasalahan pemasaran, kegiatan yang dilakukan oleh tim pengabdi adalah   
melakukan kegiatan pelatihan pembuatan akun pemasaran online dan 
pendampingan penggunaannya.  

2. Permasalahan laporan keuangan, kegiatan yang dilakukan tim pengabdi adalah 
pelatihan pembuatan laporan keuangan serta pendampingan pembuatan laporan. 
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Dari kegiatan ini dipastikan mitra dapat melakukan kegiatan membuat laporan 
keuangan dari kegiatan usahanya. Dari kegiatan ini mitra akan mengetahui berapa 
keuntungan yang diperoleh serta  dapat memproyeksi kemajuan atau kemunduran 
usaha.   

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 

Gambar 4. Kerangka Berpikir Kegiatan PKM 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Usaha kripik tempe Ibu Maretisyah telah dimulai pada tahun 2021 dengan 
produksi awal pembuatan tempe menggunakan bahan baku kedelai lokal sebanyak 2 kg, 
sehingga menghasilkan 3 kg keripik tempe. Dengan peralatan sederhana, tempe dibuat 
dari bahan baku kedelai lokal, dan tepung sagu dengan tahapan pembuatan tempe yang 
selama ini dilakukan yaitu kedelai dicuci dan direbus jika sudah dingin kedelainya 
dicampur dengan tepung tapioka dan kemudian dimasukkan ke dalam plastik lalu di 
gantung selama 3 hari. Kemudian tempe yang telah dihasilkan dilakukan pengirisan 
dengan menggunakan pisau cutter dan dilakukan pembuatan keripik dengan tahapan 
proses secara manual.  Pengirisan kripik tempe tidak lagi menggunakan pisau cutter tapi 
kami telah menggantikannya atau membelikan mesin pengiris tempe agar produksi 
Keripik tempe dapat meningkat. Menggunakan mesin pengiris tempe dapat memudahkan 
dalam pengirisan dan memproduksi. Keripik tempe yang dihasilkan dikemas untuk itu 
kami mendaftarkan produk kripik agar memiliki nomor Produk Industri Rumah Tangga 
(P- IRT) nya dan juga Produk halal sehingga Kripik Tempe Kelvin dapat meningkatkan 
penjualannya. Pendaftaran PIRT mencerminkan peran pemerintah dalam pengaturan 
hukum di Indonesia yang bertujuan untuk memberikan perlindungan kepada Usaha 
Mikro. Hal ini sebagaimana tertuang dalam pembukaan UUD 1945 bahwa kewajiban 
negara adalah melindungi seluruh rakyat Indonesia (Larasati et al., 2024). Selanjutnya 
dipasarkan langsung ke warung-warung terdekat atau tetangga terdekat. Strategi seperti 
ini sulit dapat meningkatkan penjualan maka lewat pembinaan yang kami lakukan maka 
kami membantu dalam melakukan penjualan secara online baik menggunakan IG, Tiktok, 
Facebook dan Whatsapp, dengan tujuan agar dapat meningkatkan penjualan. Serta 
pengurusan dalam izin produk sampai ke izin produk halal, hal ini dilakukan dalam 
meningkatkan penjualan Kripik Tempe Kelvin. 

 Saat ini pengelolaan keuangan mitra dipegang  ibu Maretisyah sebagai pengusaha 
dan belum dilakukan pemisahan dengan keuangan keluarga. Mitra merasa tidak  
mencatat jumlah uang yang dibutuhkan karena merasa usaha  milik keluarga, sehingga 
sulit dalam menentukan harga pokok produksi. Keterbatasan pengetahuan yang dimiliki; 
biaya atau upah anggota keluarga yang ikut bekerja tidak dihitung; biaya  pemasaran 
ataupun mengantar produk; dan penyusutan peralatan yang digunakan. Sistem 
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pengelolaan  usaha keripik tempe yang dilakukan seperti ini sulit mengetahui keuntungan 
yang diperoleh serta kesulitan memproyeksi kemajuan atau kemunduran usaha yang 
dilakukan. Untuk itu membantu menyelesaikan permasalahan tersebut, kami melakukan 
pembinaan terhadap UMKM Kripik Tempe Kelvin dengan memberikan pelatihan di dalam 
menggunakan aplikasi SI APIK agar dapat membantu dalam menghasilkan catatan 
akuntansi dan laporan keuangan. 

Daftar Aplikasi SI APIK 
Laporan keuangan dalam penyusunan diawali dengan mendaftar dalam aplikasi SI 

APIK (Gambar 5), dengan mengisikan data berupa nama lengkap, email, nomor KTP atau 
NPWP, mengisi password minimal 8 karakter yang merupakan hasil kombinasi huruf yang 
beda, nomor dan spesial karakter. Setelah  akun lengkap, selanjutnya login ke dalam 
aplikasi SI APIK. Isi jenis usaha yang dilakukan, dan profil pengusaha. UMKM Kripik 
Tempe Kelvin bergerak dalam bidang produksi kripik tempe. Usaha keripik tempe ini 
merupakan salah satu usaha manufaktur.   

Pengguna selanjutnya mengisi profil usahanya setelah mengisi bidang usaha, 
kemudian inisiasi data berupa logo perusahaannya, nama badan usaha dan alamat 
lengkap yang terdiri dari nomor telepon, faximili, email, website, nama pemilik usaha, 
deskripsi usaha, nomor KTP dan  periode awal transaksi. Input data awal usaha dilakukan 
dengan cara memilih beranda dan memilih menu data yang sudah tertera pilihan menu 
dan selanjutnya menginput berupa daftar bahan baku, daftar barang jadi, daftar 
pemasok, daftar pelanggan, dan saldo awal usaha. 

 

  
Gambar 5. UMKM Kelvin Login Aplikasi 

SI APIK 
Gambar 6. History Transaksi 

UMKM Kelvin dalam Aplikasi SI APIK 

Pengolahan Data Transaksi 
Setelah semua data awal terisi dan data saldo awal sudah sesuai antara debit dan 

kredit langkah awal dalam pengolahan data transaksi  dimulai dari seluruh data 
penerimaan tunai  dari hasil penjualan produksi, seluruh pengeluaran berupa 
pembelian bahan material, seluruh pembayaran beban-beban usaha. Seluruh catatan 
tertulis secara manual dan nota penjualan dari UMKM Kripik Tempe Kelvin adalah sebagai 
acuan sumber data ke dalam aplikasi SI APIK  (Gambar 6).            
Pengolahan Data Transaksi Penerimaan dari Hasil Penjualan 

Setelah membuka beranda pada aplikasi SI Apik, pada menu yang tersedia  
selanjutnya dipilih transaksi  penerimaan dengan cara diklik Pilih Transaksi – Pilih 
Penerimaan– pilih Penjualan-Pilih Penjualan Tunai-Pilih Nama Pelanggan–Pilih Metode 
Pembayaran–Isi Tanggal Transaksi–Input Barang Hasil Pembelian–Klik Simpan  (Gambar 
7). 
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Gambar 7. Laporan Histori Transaksi 

UMKM Kelvin dari Aplikasi SI APIK 
Gambar 8. Laporan Laba Rugi UMKM Kelvin 

dalam Aplikasi SI APIK 
 
Hasil Laporan Keuangan 

 Laporan yang harus dibuat oleh semua entitas usaha adalah laporan keuangan 
yang merupakan aktivitas perusahaan sehingga usaha dapat diawasi perkembangannya. 
Laporan keuangan merupakan informasi yang sangat dibutuhkan di dalam membuat 
keputusan dan di gunakan di dalam mengajukan kredit usaha. Untuk itu  maka  laporan 
keuangan sangat di perlukan sebagai informasi keuangan dan juga melihat perkembangan 
usaha pada UMKM. 

Selama usahanya UMKM Keripik Tempe Kelvin yang dimulai  dari tahun 2021 
belum pernah membuat laporan keuangan apapun seperti laporan neraca, atau laporan 
laba rugi  (Gambar 8) dan Laporan perubahan modal (Gambar 9), hal ini  karena tidak 
mengertinya pengelola usaha kripik tempe ini dalam memahami laporan keuangan. 
Pengelola Kripik Tempe Kelvin ini hanya berdasarkan produk habis terjual dan bisa untuk 
membeli bahan baku di dalam memproduksi kembali kripik tempe. 

 

 
 

Gambar 9. Laporan Posisi Keuangan 
(Neraca) UMKM Kelvin dalam Aplikasi SI 

APIK 

Gambar 10. Laporan Posisi Keuangan 
(Neraca) UMKM Kelvin dalam Aplikasi SI 

APIK 
 Pembinaan yang kami lakukan juga mengajak untuk membuat laporan keuangan 

dengan menggunakan SI APIK sehingga Pengelola Kripik Tempe Kelvin dapat mengetahui 
perkembangan usaha yang dimilikinya dan juga mengetahui laba yang diperoleh selama 
Januari sampai dengan April 2025. Dari hasil pencatatan yang dilakukan pada aplikasi SI 
APIK.             

Laporan keuangan yang berhasil dibuat adalah laporan neraca dan laporan laba 
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rugi yang menunjukkan laba yang diperoleh UMKM Kripik Tempe Kelvin sebesar Rp 
880.000 dan laporan neraca sampai bulan April 2025 (Gambar 10) adalah Rp 96.830.000. 
Berdasarkan informasi keuangan tersebut maka UMKM Kripik Tempe Kelvin dapat 
mengetahui aset yang dimiliki serta laba yang diperoleh dalam perkembangan usahanya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan dan pendampingan terhadap permasalahan 
produksi, pemasaran dan pembukuan usaha, mitra telah melakukan  perbaikan proses 
produksi yaitu penggunaan mesin pengiris keripik tempe yang diberikan oleh tim 
pengabdi. Mitra juga telah melakukan pemasaran keripik tempe uang dihasilkan secara 
online. Mitra juga telah menggunakan aplikasi SI Apik untuk memulai melakukan 
pembukuan terhadap kegiatan usahanya berupa laporan laba rugi serta laporan 
perubahan modal. untuk memudahkan UMKM dalam menghasilkan informasi keuangan 
yang dibutuhkan.    

Saran untuk UMKM Kripik Tempe Kelvin untuk terus menjalankan usahanya dan 
menggunakan aplikasi Si Apik untuk dapat mengawasi kemajuan usahanya dengan 
laporan keuangan yang dihasilkan.  
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